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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa di MAN 3 

Medan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 10 siswa 

kelas percepatan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

menggunakan dua observer untuk mengamati proses pembelajaran 

dan motivasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Angket digunakan untuk mengetahui respons siswa 

terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran interaktif yang 

diterapkan melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, presentasi, serta 

penggunaan media PowerPoint mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif dan melibatkan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hasil angket motivasi belajar menunjukkan rata-rata 

persentase sebesar 89,8% dengan kategori sangat baik. Siswa 

terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, berani menyampaikan 

pendapat, serta lebih tertarik mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

penyampaian tugas proyek koperasi syariah yang akan diterapkan di 

lingkungan sekolah juga membuat siswa lebih tertarik dan terlibat 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, strategi pembelajaran 

interaktif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 

serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan tidak 

monoton. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan mendasar dari penyelenggaraan pendidikan adalah 

memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran sekaligus 

mengembangkan kapasitas belajar mereka secara berkelanjutan. Dalam kerangka 

tersebut, guru tidak sekadar berperan sebagai penyampai konten, melainkan juga 

sebagai perancang lingkungan belajar yang mampu membangkitkan minat dan 

keaktifan siswa. Ketika kondisi belajar berhasil diciptakan secara optimal, 

motivasi siswa pun cenderung meningkat sehingga pada akhirnya tercermin dalam 

perilaku belajar yang lebih terfokus, partisipatif, dan penuh antusiasme. Motivasi 

belajar merupakan daya dorong internal yang berfungsi menghidupkan semangat 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar (Sadirman, 2018). Dengan demikian, 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14329
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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penentuan strategi instruksional yang sesuai menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

diabaikan, mengingat (Djamarah & Zain, 2016) mendefinisikan strategi 

pembelajaran sebagai seperangkat cara yang dirancang guru untuk mewujudkan 

tujuan instruksional secara efektif.  

Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran di kelas masih sering 

berlangsung secara satu arah sehingga siswa cenderung pasif selama 

pembelajaran. Guru masih lebih dominan menggunakan metode ceramah, 

sementara keterlibatan siswa dalam bertanya maupun berdiskusi masih kurang. 

Kondisi tersebut dapat membuat siswa mudah merasa bosan dan kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo, 2016) 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif agar motivasi belajar siswa dapat meningkat. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses pembelajaran. Strategi pembelajaran interaktif dinilai 

mampu meningkatkan partisipasi siswa melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, 

maupun presentasi selama pembelajaran berlangsung. Keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dapat membantu siswa lebih fokus, berani menyampaikan 

pendapat, serta lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran (Wiastra et al., 

2025). Penggunaan strategi pembelajaran yang interaktif juga membuat suasana 

belajar terasa lebih menarik sehingga siswa tidak mudah merasa bosan selama 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MAN 3 Medan, 

proses pembelajaran di kelas berlangsung secara cukup interaktif. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi melalui penjelasan menggunakan media 

PowerPoint, tetapi juga melibatkan siswa melalui kegiatan tanya jawab dan 

diskusi selama pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat aktif dalam menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, serta menyampaikan pendapat di kelas. Selain itu, guru 

juga memberikan proyek koperasi syariah yang dilakukan di lingkungan sekolah 

sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran sehingga siswa terlihat antusias dan 

lebih terlibat selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh strategi pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar 

siswa di MAN 3 Medan. Penelitian ini berfokus pada penerapan strategi 

pembelajaran yang melibatkan kegiatan tanya jawab, diskusi, presentasi, serta 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan melihat bagaimana respons dan motivasi siswa 

terhadap pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran karena berkaitan dengan cara guru menyampaikan materi dan 

mengelola kegiatan belajar di kelas. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 

dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan mendukung 
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keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung (Nasution et al., 2025). 

Strategi pembelajaran digunakan untuk menciptakan proses belajar yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Suprijono, 2017). Dengan penggunaan strategi yang tepat, siswa tidak hanya 

menerima materi dari guru, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran interaktif merupakan bentuk pembelajaran yang menekankan 

adanya interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

(Sobari, 2024). Dalam pembelajaran interaktif, siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, serta terlibat secara langsung 

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian (Bulan & Naim, 2025) menyatakan 

bahwa pembelajaran interaktif dapat membantu menciptakan komunikasi dua arah 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Melalui 

kegiatan seperti tanya jawab, diskusi, dan presentasi, suasana belajar menjadi 

lebih hidup dan tidak hanya berpusat pada guru. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang aktif selama pembelajaran 

cenderung lebih fokus, antusias, dan tidak mudah merasa bosan saat mengikuti 

pelajaran (Fadli et al., 2025). Pembelajaran yang interaktif juga dapat membantu 

siswa lebih berani menyampaikan pendapat dan meningkatkan partisipasi siswa di 

kelas (Zamira et al., 2024). Atas dasar itu, strategi pembelajaran interaktif dinilai 

memiliki kontribusi yang berarti dalam menciptakan iklim belajar yang lebih 

hidup dan mendukung penguatan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan. 

2. Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif merupakan proses pembelajaran yang menekankan 

adanya interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar (Mazna et al., 

2024). Dalam pembelajaran interaktif, siswa tidak hanya menerima materi secara 

pasif, tetapi juga dilibatkan melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, maupun 

menyampaikan pendapat. Pembelajaran interaktif memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat secara aktif sehingga tercipta komunikasi dua arah di 

dalam kelas (Fauziya et al., 2018). Melalui pembelajaran yang interaktif, suasana 

belajar menjadi lebih hidup karena siswa ikut berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. 

Pembelajaran interaktif memiliki beberapa ciri, seperti adanya komunikasi 

dua arah antara guru dan siswa, keterlibatan aktif siswa, serta penggunaan 

kegiatan diskusi dan tanya jawab dalam proses belajar. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan 

jalannya pembelajaran Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat 

membantu siswa lebih mudah memahami materi karena siswa ikut terlibat dalam 

proses berpikir dan belajar (Sholihah, 2021). 

Dalam penerapannya, pembelajaran interaktif dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung, seperti diskusi 

kelompok, presentasi, maupun tanya jawab. Kegiatan tersebut membantu 

menciptakan interaksi antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran tidak 

hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan partisipasi siswa di dalam kelas. 

3. Motivasi Belajar 
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Raihan et al., 2024). Motivasi 

belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang muncul dalam diri siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar dan mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar 

merupakan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah pada kegiatan 

belajar tersebut (Sadirman, 2018). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

cenderung lebih aktif, fokus, dan antusias selama mengikuti pembelajaran di 

kelas. 

Motivasi belajar dapat terlihat melalui beberapa indikator, seperti adanya 

semangat dalam mengikuti pembelajaran, perhatian terhadap materi, keberanian 

menyampaikan pendapat, rasa percaya diri, serta ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik 

juga cenderung tidak mudah merasa bosan dan lebih aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. Motivasi belajar dapat dilihat melalui adanya 

keinginan untuk berhasil, dorongan dalam belajar, perhatian terhadap 

pembelajaran, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar (Uno, 2007). 

Indikator tersebut juga terlihat dalam proses pembelajaran ketika siswa aktif 

bertanya, berdiskusi, maupun mengikuti kegiatan pembelajaran dengan antusias 

(Lutfiah et al., 2025). 

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah strategi pembelajaran yang digunakan guru (Irwan & Kamarudin, 2021). 

Penggunaan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat 

membantu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh  menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas (Andriani et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

suasana belajar yang aktif dan tidak monoton dapat membantu siswa lebih tertarik 

dan nyaman selama mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian ini, motivasi 

belajar siswa ditunjukkan melalui sikap antusias siswa selama pembelajaran, 

keaktifan dalam berdiskusi dan bertanya, serta ketertarikan siswa terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk melihat gambaran motivasi 

belajar siswa berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil observasi dan angket 

selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data 

bersifat statistik  (Sugiyono, 2019). 

Penelitian dilaksanakan di MAN 3 Medan dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas percepatan yang berjumlah 10 orang. Pemilihan kelas dilakukan 

karena proses pembelajaran di kelas tersebut menunjukkan adanya keterlibatan 

aktif siswa selama pembelajaran berlangsung melalui kegiatan tanya jawab, 

diskusi, dan presentasi dalam pembelajaran interaktif yang diterapkan guru. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan dua observer untuk 

mengamati aktivitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa di kelas. Angket 

digunakan untuk mengetahui respons dan motivasi belajar siswa terhadap strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru. Sementara itu, dokumentasi dilakukan untuk 

mendukung data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi motivasi 

belajar siswa dan angket motivasi belajar siswa dengan menggunakan skala 

Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan respons 

siswa terhadap pembelajaran dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap 

suatu fenomena sosial (Sugiyono, 2019). 

Teknik analisis data dilakukan dengan menghitung skor hasil angket, 

persentase, serta rata-rata jawaban siswa pada setiap indikator motivasi belajar. 

Hasil data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan untuk 

melihat tingkat motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 3 Medan, proses 

pembelajaran di kelas berlangsung secara interaktif dengan melibatkan siswa 

selama kegiatan belajar berlangsung. Guru menyampaikan materi menggunakan 

media pembelajaran berupa PowerPoint dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, serta presentasi di 

kelas. Selama pembelajaran berlangsung, interaksi antara guru dan siswa terlihat 

cukup aktif sehingga suasana belajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga 

melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1 Penyampaian materi Guru menggunakan media 

PowerPoint dalam menjelaskan 

materi pembelajaran 

2 Strategi pembelajaran Pembelajaran dilakukan melalui 

kegiatan tanya jawab, diskusi, dan 

presentasi 

3 Interaksi pembelajaran Terjadi komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa selama pembelajaran 

4 Keterlibatan siswa Siswa aktif menjawab pertanyaan 

dan menyampaikan pendapat 

5 Aktivitas pembelajaran Siswa mengikuti kegiatan diskusi dan 

presentasi di kelas 
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6 Tugas pembelajaran Guru menyampaikan tugas proyek 

koperasi syariah yang akan dilakukan 

di lingkungan sekolah 

7 Respons kelas Suasana belajar terlihat aktif dan 

siswa mengikuti pembelajaran 

dengan antusias 

 

Data observasi pada Tabel 1 mengindikasikan bahwa strategi instruksional 

yang diterapkan dalam kelas telah berhasil mengaktifkan keterlibatan peserta 

didik, bukan hanya sebagai penerima materi, tetapi juga sebagai partisipan aktif 

dalam berbagai aktivitas seperti diskusi, tanya jawab, dan presentasi. Pola 

interaksi semacam ini terbukti mendorong proses pembelajaran yang lebih 

konstruktif dan memberikan kesempatan nyata bagi peserta didik untuk terlibat 

secara substantif dalam pembelajaran. 

Dalam sesi pembelajaran tersebut, guru turut menginformasikan rencana 

pelaksanaan proyek koperasi syariah yang akan diselenggarakan di lingkungan 

sekolah sebagai wujud nyata dari penerapan materi pembelajaran. Proyek 

kolaboratif ini dirancang untuk melibatkan seluruh peserta didik di kelas 

percepatan dan dijadwalkan berlangsung dalam beberapa waktu mendatang. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek semacam ini terbukti efektif dalam 

membangkitkan minat dan keterlibatan peserta didik, sebab materi yang dipelajari 

tidak berhenti pada tataran teoritis, tetapi diaktualisasikan melalui kegiatan 

konkret di lingkungan sekolah. 

2. Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 

Observasi motivasi belajar siswa dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung untuk melihat bagaimana respons dan keterlibatan siswa selama 

mengikuti pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan menggunakan lembar 

observasi motivasi belajar siswa yang memuat beberapa indikator, seperti 

perhatian siswa selama pembelajaran, keaktifan siswa dalam bertanya dan 

berdiskusi, keberanian menyampaikan pendapat, serta antusias siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Observasi dilakukan oleh dua observer untuk 

memperoleh hasil pengamatan yang lebih objektif. 

 

Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Motivasi 

Belajar 

Observer 1 Observer 2 Keterangan 

1 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

5 5 Sangat Baik 

2 Siswa aktif menjawab 

pertanyaan 

4 5 Sangat Baik 

3 Siswa aktif berdiskusi 5 5 Sangat Baik 

4 Siswa berani 

menyampaikan 

pendapat 

4 4 Baik 

5 Siswa mengikuti 

pembelajaran dengan 

5 5 Sangat Baik 
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antusias 

6 Siswa tidak mudah 

bosan selama 

pembelajaran 

5 4 Sangat Baik 

7 Siswa terlibat selama 

proses pembelajaran 

5 5 Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 2. Seluruh indikator motivasi belajar 

siswa berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 89,8%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Persentase tertinggi terdapat pada 

indikator pembelajaran terasa menyenangkan dengan nilai 96%, sedangkan 

persentase terendah terdapat pada indikator fokus selama pembelajaran dan 

ketertarikan belajar dengan metode yang sama, yaitu sebesar 84%. Meskipun 

demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori sangat baik. 

Hasil angket juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru mampu membuat siswa lebih semangat dan tertarik mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan seperti tanya jawab, diskusi, dan presentasi membuat 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga ikut terlibat selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

serta penyampaian tugas proyek koperasi syariah membuat suasana belajar terasa 

lebih menarik sehingga siswa terlihat lebih antusias selama mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Angket motivasi belajar diberikan kepada 10 siswa kelas percepatan setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Angket digunakan untuk melihat respons siswa 

terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan guru selama kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pernyataan dalam angket mencakup beberapa indikator 

motivasi belajar, seperti ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, semangat 

belajar, fokus belajar, kepercayaan diri, serta keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Motivasi Belajar Persentase Kategori 

1 Ketertarikan mengikuti 

pembelajaran 

90% Sangat Baik 

2 Semangat belajar siswa 92% Sangat Baik 

3 Fokus selama pembelajaran 84% Sangat Baik 

4 Pemahaman terhadap materi 90% Sangat Baik 

5 Semangat mengikuti 

pembelajaran sampai selesai 

94% Sangat Baik 

6 Kepercayaan diri siswa 88% Sangat Baik 

7 Pembelajaran terasa 

menyenangkan 

96% Sangat Baik 

8 Ketertarikan belajar dengan 

metode yang sama 

84% Sangat Baik 
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9 Siswa tidak mudah bosan 

selama pembelajaran 

90% Sangat Baik 

10 Ketertarikan mempelajari 

materi pelajaran 

90% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil angket pada Tabel 3 Seluruh indikator motivasi belajar 

siswa berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 89,8%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap 

proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. Persentase tertinggi terdapat pada 

indikator pembelajaran terasa menyenangkan dengan nilai 96%, sedangkan 

persentase terendah terdapat pada indikator fokus selama pembelajaran dan 

ketertarikan belajar dengan metode yang sama, yaitu sebesar 84%. Meskipun 

demikian, seluruh indikator tetap berada pada kategori sangat baik. 

Hasil angket juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru mampu membuat siswa lebih semangat dan tertarik mengikuti 

pembelajaran. Kegiatan seperti tanya jawab, diskusi, dan presentasi membuat 

siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga ikut terlibat selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

serta penyampaian tugas proyek koperasi syariah membuat suasana belajar terasa 

lebih menarik sehingga siswa terlihat lebih antusias selama mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

Hasil 

1. Strategi Pembelajaran Interaktif dalam Proses Pembelajaran 

Selama kegiatan pengamatan berlangsung, teridentifikasi adanya pola 

interaksi dua arah yang cukup intensif antara pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran di kelas. Pendidik tidak membatasi diri pada penyampaian 

materi secara satu arah, melainkan juga mengikutsertakan peserta didik melalui 

sesi tanya jawab, kegiatan diskusi, serta pemaparan di depan kelas. Di samping 

itu, pemanfaatan media visual berbasis PowerPoint turut berperan dalam 

memperjelas penyajian materi, sehingga peserta didik dapat lebih mudah 

mencerna dan memahami konten yang sedang dipelajari. 

Aktivitas tanya jawab dan diskusi yang diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran berhasil menciptakan dinamika kelas yang lebih interaktif, di mana 

peserta didik tidak lagi memposisikan diri sebagai pendengar pasif, melainkan 

aktif dalam menjawab pertanyaan, mengutarakan pandangan, dan bertukar pikiran 

dengan sesama. Kondisi ini mengindikasikan bergesernya pola pembelajaran dari 

model teacher-centered menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada 

keterlibatan aktif peserta didik. Lebih jauh, pemberian tugas proyek koperasi 

syariah yang akan diimplementasikan di lingkungan sekolah semakin 

memperkukuh keterkaitan antara materi pembelajaran dan realitas kehidupan 

peserta didik. 

Strategi pembelajaran sebagai keseluruhan ikhtiar pendidik dalam 

mengelola aktivitas instruksional sehingga peserta didik dapat belajar secara 

efektif dan mencapai kompetensi yang ditargetkan (Annisha et al., 2025). 

Relevansi konsep tersebut tercermin dalam praktik di kelas, di mana pendidik 

tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga memfasilitasi 

keterlibatan aktif peserta didik melalui forum diskusi dan tanya jawab, yang pada 
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akhirnya mendorong terciptanya iklim belajar yang lebih interaktif dan tidak 

bersifat satu arah. 

Penerapan pendekatan pembelajaran yang bersifat interaktif terbukti 

berkontribusi pada peningkatan keterlibatan peserta didik, yang tampak dari 

keberanian mereka dalam mengemukakan pendapat, keaktifan dalam forum 

diskusi, serta antusiasme yang konsisten selama kegiatan belajar berlangsung. 

Temuan ini selaras dengan pernyataan bahwa proses pembelajaran yang 

mengikutsertakan peserta didik secara aktif memiliki potensi lebih besar dalam 

menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna (Rizky & Khodijatul, 2025). 

Kondisi ini semakin diperkuat oleh keterlibatan nyata dan tanggapan afirmatif 

peserta didik terhadap seluruh rangkaian aktivitas instruksional yang 

diselenggarakan di kelas. 

2. Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Interaktif 

Hasil pengumpulan data melalui observasi lapangan dan penyebaran angket 

mengungkapkan bahwa motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

berada pada taraf yang positif, tercermin dari keaktifan mereka dalam menyimak 

materi, merespons pertanyaan, serta berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelas. 

Konsistensi temuan ini turut ditopang oleh hasil instrumen angket, yang 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik merespons secara konstruktif 

terhadap pembelajaran yang diselenggarakan. 

Analisis terhadap data kuesioner menunjukkan profil motivasi belajar 

peserta didik yang secara umum sangat positif, dengan rerata persentase 

keseluruhan indikator mencapai 89,8% dan seluruhnya tergolong dalam kategori 

sangat baik. Secara lebih rinci, indikator yang berkaitan dengan persepsi 

kesenangan dalam mengikuti pembelajaran menduduki posisi tertinggi, sedangkan 

aspek yang terkait dengan konsentrasi belajar dan preferensi terhadap variasi 

metode pembelajaran mencatat perolehan terendah dalam distribusi skor tersebut. 

Meski demikian, tidak satu pun indikator yang menunjukkan hasil negatif, 

sehingga secara keseluruhan temuan ini menegaskan bahwa strategi instruksional 

yang diterapkan oleh pendidik terbukti efektif dalam membentuk lingkungan 

belajar yang kondusif bagi tumbuhnya minat dan partisipasi aktif peserta didik. 

Salah satu indikator terwujudnya motivasi belajar yang tinggi pada diri 

peserta didik dapat diamati dari partisipasi mereka di kelas, yang tercermin dalam 

kesediaan merespons pertanyaan secara verbal, keikutsertaan dalam diskusi, serta 

kemampuan mengartikulasikan perspektif secara mandiri. Kondisi ini tidak 

terlepas dari penerapan model pembelajaran yang secara sengaja dirancang untuk 

mengikutsertakan peserta didik secara aktif, menggeser peran mereka dari sekadar 

audiens menjadi partisipan yang berkontribusi langsung dalam konstruksi 

pengetahuan. Aspek kontekstualitas pembelajaran juga diperkuat melalui 

penggunaan media instruksional dan pemberian tugas proyek koperasi syariah, 

yang secara efektif menjembatani jarak antara konsep akademis yang dipelajari 

dengan dimensi praktis kehidupan peserta didik. 

Motivasi belajar dapat dikenali melalui serangkaian indikator perilaku, 

meliputi perhatian yang dicurahkan peserta didik terhadap pembelajaran, hasrat 

untuk terlibat dalam aktivitas belajar, serta partisipasi aktif selama kegiatan 

instruksional berlangsung (Wafa & Masfufah, 2025). Indikator-indikator tersebut 

termanifestasi secara empiris dalam pengamatan kelas, di mana peserta didik 
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menampilkan antusiasme yang konsisten dalam kegiatan diskusi maupun tanya 

jawab, sekaligus mengonfirmasi bahwa strategi pembelajaran interaktif yang 

diimplementasikan pendidik berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi 

belajar peserta didik. 

 

3. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Sepanjang kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir sesi, partisipasi 

peserta didik terpantau berada pada tingkat yang cukup memadai. Keikutsertaan 

tersebut tidak terbatas pada penerimaan informasi secara pasif, melainkan juga 

mencakup keterlibatan dalam beragam aktivitas interaktif seperti sesi tanya jawab, 

forum diskusi, serta kegiatan presentasi di kelas. Ruang partisipasi yang diberikan 

kepada peserta didik dalam berbagai aktivitas tersebut secara langsung 

berkontribusi pada terciptanya atmosfer belajar yang lebih hidup dan dinamis. 

Kegiatan diskusi yang berlangsung di kelas mengindikasikan terwujudnya 

pola pembelajaran yang bersifat dialogis dan partisipatif, di mana peserta didik 

tidak sekadar menjadi objek instruksi, melainkan secara aktif mengartikulasikan 

gagasan, merespons pertanyaan dari pendidik maupun sesama peserta didik, serta 

menunjukkan inisiatif untuk mengklarifikasi materi yang belum dipahami. 

Dinamika keterlibatan yang demikian secara langsung mentransformasi suasana 

belajar dari yang semula bersifat satu arah dan statis menjadi lebih interaktif dan 

bernuansa kolaboratif. 

Di luar keterlibatan peserta didik dalam diskusi dan tanya jawab, respons 

antusiastik juga tampak ketika pendidik memperkenalkan rencana penugasan 

proyek koperasi syariah yang akan diselenggarakan di lingkungan sekolah. 

Kendati proyek tersebut belum memasuki tahap pelaksanaan pada saat 

pengamatan dilakukan, peserta didik telah memperlihatkan ketertarikan yang 

nyata terhadap agenda kegiatan yang akan datang. Hal ini dipandang wajar 

mengingat penugasan tersebut dihubungkan dengan aktivitas yang memiliki 

kedekatan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Derajat keterlibatan peserta didik yang terpantau selama kegiatan 

pembelajaran menjadi bukti empiris bahwa desain instruksional yang berorientasi 

pada interaktivitas mampu mentransformasi iklim kelas dari yang bersifat pasif-

reseptif menjadi aktif dan partisipatif. Temuan ini bersesuaian dengan argumen 

yang menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran secara substansial ditentukan 

oleh sejauh mana peserta didik dilibatkan sebagai partisipan aktif, bukan sekadar 

sebagai penerima informasi dalam kegiatan belajar (Lidawati & Gayo, 2025). 

Konfirmasi atas hal tersebut terekam dalam ragam bentuk keterlibatan verbal dan 

performatif peserta didik, yang mencakup kontribusi dalam sesi diskusi, aktivitas 

presentasi di depan kelas, serta keberanian mengekspresikan perspektif pribadi 

dalam forum pembelajaran. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 3 Medan, dapat 

disimpulkan bahwa strategi pembelajaran interaktif yang diterapkan guru 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Proses 

pembelajaran yang dilakukan melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, presentasi, 

serta penggunaan media pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang 
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lebih aktif dan melibatkan siswa selama pembelajaran berlangsung. Interaksi 

antara guru dan siswa yang terjadi selama pembelajaran juga membuat siswa lebih 

berani menyampaikan pendapat dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

di kelas. 

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 

berada pada kategori sangat baik. Siswa terlihat antusias selama pembelajaran, 

aktif berdiskusi, serta menunjukkan ketertarikan terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan di kelas. Selain itu, penyampaian tugas proyek koperasi syariah 

yang akan diterapkan di lingkungan sekolah juga membuat siswa lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran karena materi yang dipelajari dikaitkan dengan kegiatan 

yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Dengan demikian, strategi pembelajaran interaktif dapat membantu 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, tidak monoton, dan mampu 

meningkatkan keterlibatan serta motivasi belajar siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 
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